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RINGKASAN 

 

Muslimin, Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Dan Ilmu Komputer, 

Universitas Muhammadiyah Pontianak, November 2021, Rancang Bangun Prototype 

Pemanas Air Tenaga Surya Tipe Paralel Dengan Kolektor Surya Pelat Datar 

Dosen Pembimbing : Eko Sarwono dan Fuazen.  

 

Energi terbarukan adalah sumber energi yang cepat dipulihkan kembali secara alami dan 

prosesnya berkelanjutan, oleh karena itu dibandingkan dengan energi fosil, energi 

terbarukan lebih unggul dari segi pemakaian. Disamping itu energi fosil juga berdampak 

buruk bagi pencemaran lingkungan. Energi surya adalah salah satu sumber energi 

terbarukan yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan terutama di daerah yang beriklim 

tropis. 

Pemanas air dengan kolektor surya adalah alat sederhana yang digunakan untuk 

memanaskan air dengan memanfaatkan energi panas matahari.kolektor plat datar 

dirancang dengan ukuran 115 m x 0,60 m dengan kemiringan kolektor 30˚. variabel yang 

diukur pada penelitian ini adalah temperatur air masuk kolektor (T1), temperatur air keluar 

kolektor (T2), temperatur permukaan plat (T3), temperatur permukaan kaca (T4), 

temperatur air dalam bak (T5), temperatur lingkungan (TL), dan energi matahari yang 

diterima (G). Dari hasil penelitian ini dapat diketahui temperatur air keluar kolektor 

tertinggi pada sudut kemiringan kolektor 30˚ yaitu sebesar 43,5˚. Intensitas radiasi 

matahari yang diterima oleh plat absorber kolektor (S) 439664,7373 
𝐽
𝑚²𝑠
⁄  . Koefisien 

perpindahan panas radiasi dari kaca ke udara adalah 0,1613571323 𝑚²𝐾 𝑊⁄ . Koefisien 

perpindahan panas radisi dari plat ke kaca adalah 0,147153533 𝑚²𝐾 𝑊⁄ . Diperoleh nilai 

heat gain yang dihasilkan sebesar 16561,03055 J/s. 

 

Kata kunci : pemanas air, sudut kemiringan kolektor, radiasi surya, kolektor plat datar, 

heat gain. 
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SUMMARY 

 

Muslimin, Mechanical Engineering Study Program, Faculty of Engineering and 

Computer Science, University of Muhammadiyah Pontianak, November 2021, Design of 

a Parallel Type Solar Water Heater Prototype With Flat Plate Solar Collector 

Supervisor : Eko Sarwono and Fuazen. 

 

Renewable energy is an energy source that is quickly recovered naturally and the process 

is sustainable, therefore compared to fossil energy, renewable energy is superior in terms 

of usage. Besides, fossil energy also has a negative impact on environmental pollution. 

Solar energy is one of the renewable energy sources that has the potential to be utilized, 

especially in tropical climates. 

A water heater with a solar collector is a simple device used to heat water by utilizing 

solar thermal energy. The flat plate collector is designed with a size of 115 m x 0.60 m 

with a collector slope of 30˚. The variables measured in this study were the temperature 

of the water entering the collector (T1), the temperature of the water leaving the collector 

(T2), the surface temperature of the plate (T3), the surface temperature of the glass (T4), 

the temperature of the water in the tub (T5), and the ambient temperature (TL). , and 

received solar energy (G). From the results of this study, it can be seen that the highest 

collector exit water temperature is at an angle of 30 collector, which is 43.5˚. The intensity 

of solar radiation received by the absorber collector plate (S) is 439664,7373 J⁄m²s . The 

coefficient of radiant heat transfer from glass to air is 0.1613571323 m² K⁄W. The 

coefficient of radiant heat transfer from plate to glass is 0.147153533 m² K⁄W. The 

resulting heat gain value is 16561,03055 J/s. 

 

Keywords: water heater, collector tilt angle, solar radiation, flat plate collector, heat gain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan satu di antara negara dengan potensi energi baru 

terbarukan yang besar, seperti tenaga matahari, panas bumi, dan air, termasuk 

lautan. Energi terbarukan adalah sumber energi yang cepat dipulihkan kembali 

secara alami dan prosesnya berkelanjutan, oleh karena itu dibandingkan dengan 

energi fosil, energi terbarukan lebih unggul dari segi pemakaian. Di samping itu, 

energi fosil juga berdampak buruk bagi pencemaran lingkungan. Dengan 

memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, berbagai macam energi sudah dapat 

dikonversikan khususnya energi matahari. Energi matahari dapat dikonversi 

menjadi listrik menggunakan baterai dan media beberapa tambahan menjadi 

energi termal menggunakan kolektor surya, dan menjadi energi mekanis 

menggunakan solar power plants (Ceylan, 2011). 

Pemanfaatan energi matahari di Indonesia sangat cocok untuk diterapkan, 

satu di antaranya untuk memanaskan air. Air panas dapat disediakan dengan 

berbagai macam proses, antara lain yang telah umun kita lakukan yaitu dengan 

merebus menggunakan sumber panas api. Tetapi, di zaman sekarang sudah 

banyak kita temukan alat pemanas air dengan sistem tenaga surya (Solar Water 

Heater System) yang merupakan jenis pemanas air dengan menggunakan tenaga 

surya sebagai sumber utama energi yang digunakan.  

Di Provinsi Kalimantan Barat sendiri khususnya daerah Kota Pontianak 

berada tepat digaris khatulistiwa dimana sinar radiasi matahari rata-rata sebesar 

3.96 - 5.25 kWh/m² dalam sehari. Kota Pontianak termasuk beriklim tropis 

dengan suhu tinggi 28-32°C. rata-rata kelembapan dalam daerah kota Pontianak 

minimum 53% dan maksimum 73%. Suhu udara maksimum mencapai 33°C di 

kab. Melawi, suhu udara rata-rata 25.1°C sampai 27.8°C, suhu udara minimum 

terendah 22.4°C di kab. Sintang. 

(Tribunpontianak.co.id,Pontianak2018) 
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Satu di antara pemanfaatan energi matahari ini adalah dengan pembuatan 

alat pemanas air tenaga surya. Alat pemanas tenaga surya yang akan dibuat ini 

dirancang sesederhana mungkin dengan menggunakan material yang ringan 

dan ekonomis, sehingga diharapkan bisa diterapkan di semua lapisan 

masyarakat Indonesia dan praktis dalam pengoperasiannya. 

Pemanas air surya dapat digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu pemanas pasif 

dan pemanas aktif. Pemanas pasif murni mengandalkan panas  matahari dan 

tidak menggunakan listrik. Sedangkan pemanas aktif  memanfaatkan pompa 

dan sistem kontrol tenaga listrik serta dilengkapi  dengan emergency back-up. 

Pemanas air surya pasif memiliki 2 bagian, yaitu panel kolektor dan tangki 

penyimpan air yang saling terhubung dengan dua pipa. Panel kolektor yang 

ditutup oleh kaca, di dalamnya  terdapat rangkaian pipa sebagai jalannya air. 

Untuk meningkatkan efektifitas pemanfaatan energi surya, dibuatlah 

penelitian ini untuk merancang dan menguji pemanas air tenaga surya tipe pelat 

datar. Pemanas air tenaga surya ini dirancang sederhana agar lebih mudah 

dioperasikan sekaligus mendapatkan hasil yang efisien. Alat pemanas air 

tenaga surya diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan energi surya dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

1.2.  Perumusan Masalah 

a. Bagaimana merancang kolektor surya pelat datar untuk menghasilkan air 

hangat dalam skala rumah tangga? 

b. Bagaimana pengaruh pipa yang tersusun secara paralel terhadap unjuk 

kerja kolektor? 

1.3.  Batasan Masalah  

a. Air yang digunakan adalah air sumur bor. 

b. Penelitian dilakukan dengan model alat pemanas air tenaga surya dengan 

tipe pelat datar. 

c. Pemakaian atau pengambilan air panas dilakukan setiap 1 jam sekali. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

a. Membuat perancangan pemanas air tenaga surya dengan kolektor surya 

pelat datar untuk menghasilkan air hangat dalam skala rumah tangga. 

b. Mengetahui suhu maksimum pada tangki penyimpan air panas. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

a. Dikembangkan untuk membuat produk teknologi pemanas air energi surya 

sederhana  yang sesuai dengan kondisi cuaca di Indonesia. 

b. Mengurangi ketergantungan penggunaan kayu bakar, minyak dan gas 

bumi khususnya untuk memanaskan air. 

c. Mendapatkan kolektor surya pemanas air yang lebih baik. 

1.6.  Sistematika Penulisan  

Penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika 

Penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Berisikan tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan definisi, 

perhitungan-pehitungan yang sangat erat dengan permasalahan yang 

sedang dibahas. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Data teknik, prosedur pengambilan data, flow chart, alat dan bahan 

untuk menyelesaikan pengolahaan data sesuai dengan materi yang 

dibahas.  
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BAB IV. HASIL PENGOLAHAN DATA 

Berisikan tentang hasil pengolahan data untuk dapat ditampilkan 

dalam bentuk grafis sebagai bahan perbandingan. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan sebelumnya dan saran-

saran yang dapat diberikan dalam perencanaan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam perancangan pada penelitian ini telah dibuat alat pemanas air 

tenaga surya dengan menggunakan tipe pelat datar yang berukuran 1,15m 

x 0,60m. Di atas pelat absorber tersusun pipa stainless stell dengan 

diameter ½ inch. Aliran pipa disusun secara paralel dengan total 6 haluan, 

Panjang 1 haluan pipa 1,1 m dan jarak antar pipa 8cm. 

2. Diketahui unjuk kerja kolektor dengan kapasitas 60 liter yang dipanaskan 

dari pukul 10.00 wib hingga 15.00 wib mencapai temperatur maksimum 

42,7˚c. 

3. Dalam penelitian ini diketahui bahwa efisiensi sebuah kolektor memiliki 

nilai yang tidak tetap karena dipengaruhi oleh radiasi yang disebabkan dari 

matahari. 

5.2.  Saran 

1. Dalam pembuatan konstruksi alat, alangkah baiknya terisolasi dengan 

baik agar tidak ada kebocoran. 

2. Untuk penelitian selanjutnya bahan pipa stainlees stell diganti dengan 

pipa tembaga agar pengujian yang dihasilkan lebih maksimal. 

3. Pemasangan isolator dan kaca harus serapat mungkin untuk menghindari 

kehilangan panas. 

4. Pada saat melakukan pengujian diharapkan untuk menempatkan alat 

pada lokasi yang terbuka sehingga tidak menghalangi sinar matahari ke 

alat. 
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